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A. Latar Belakang Masalah

Di zaman yang semakin canggih seperti ini teknologi terus mengalami
perkembangan pesat sehingga banyak memunculkan berbagai inovasi
teknologi terbaru yang membawa berbagai perubahan terutama dalam aspek
kehidupan. Pada dasarnya teknologi diciptakan dengan tujuan untuk
memberikan kemudahan serta solusi atas masalah yang sering dihadapi oleh
manusia itu sendiri, salah satu teknologinya adalah wearable device.

Wearable device atau perangkat wearable adalah sebuah benda berupa
aksesoris yang telah ditambahkan sentuhan teknologi canggih layaknya sebuah
komputer berukuran mini. Perangkat wearable mulai banyak diminati karena
selain menambah nilai estetika bagi penggunanya, fitur yang terdapat pada
perangkat wearable juga sangat berguna untuk kehidupan sehari-hari.
Perangkat wearable dapat berwujud sebagai jam tangan, gelang, kacamata,
sepatu, dan lain sebagainya. Cikal bakal dari perangkat wearable sendiri telah
mulai pada era 80-an. Saat itu, terdapat sebuah jam yang dilengkapi dengan
kalkulator namun, istilah wearable sendiri baru populer pada tahun 2010. Pada
tahun tersebut perusahaan Google mulai mengembangkan prototipe berupa
kacamata pintar yang diberi nama Google Glass. Tiga tahun kemudian Google

Glass pun diperkenalkan pertama kali kepada publik (Fauzi, 2017).



Tabel 1.1
Lima Teratas Perusahaan Wearable Device

Perusahaan Shipment 2021Q4 | Market Share 2021Q4 | YoY

1. Apple 59,7 34,9% 7,3%

2. Xiaomi 14,6 8,6% 7,9%

3. Samsung 13,6 7,9% 3,8%

4, Huawei 11,5 6,7% 35,6%

5. Imagine Marketing | 9,2 5,4% 69,6%

Others 62,5 36,6% 7,4%
Total 171 100% 10,8%

Sumber: https://www.idc.com (2022)

Berdasarkan data dari lembaga penelitian International Data
Corporation (IDC) yang ada pada Tabel 1.1 diketahui pasar wearable device di
dunia untuk kuartal keempat tahun 2021 mengalami peningkatan karena telah
mencapai 171 juta unit pengiriman atau naik sebesar 10,8% dari kuartal yang
sama pada tahun lalu. Terdapat beberapa perusahaan teknologi yang berhasil
masuk peringkat teratas dalam pasar wearable device salah satu di antaranya
adalah Samsung.

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Samsung meraih market share 7,9%
secara global dengan peringkat ketiga tepat di bawah Apple dan Xiaomi yang
masing-masing memiliki market share 34,9% dan 8,6%. Kesuksesan Samsung
di pasar wearable device juga tidak terlepas berkat adanya peluncuran
smartwatch Galaxy Watch 4 Series yang terbilang berhasil dan cukup diterima

dengan baik.



Smartwatch atau jam pintar merupakan salah satu bagian dari
banyaknya jenis wearables device. Selain memiliki fungsi utama sebagai jam
tangan, smartwatch juga dapat menjalankan beberapa fungsi dasar dari sebuah
smartphone. Bahkan beberapa smartwatch keluaran terbaru sudah dilengkapi
dengan sensor yang dapat memonitor serta menampilkan informasi kesehatan
penggunanya.

Pada tahun 2013 smartwatch mulai berkembang setelah Samsung
menghadirkan perangkat jam tangan pintarnya yang diberi nama Galaxy Gear.
Hal ini menjadikannya sebagai pembuka jalan bagi perusahaan lain untuk
membuat teknologi yang serupa. Smartwatch Samsung dirancang untuk dapat
terhubung dengan perangkat smartphone buatannya. Pada tahun yang sama
Sony juga mengeluarkan smartwatch dengan nama Smartwatch 2, sebagai
generasi kedua jam pintar sebelumnya. Hampir mirip dengan Samsung,
smartwatch buatan Sony juga dirancang agar dapat terhubung dengan
smartphone andalannya. Selain kedua perusahaan tersebut, ada perusahaan lain
yang juga coba memasuki pasar yang sama, yaitu Pebble. Perusahaan teknologi
ini menghadirkan jam tangan pintar bernama Pabble E-Paper. Ditahun
berikutnya yaitu tahun 2014 giliran Apple yang merilis smartwatch buatannya
yang diberi nama Apple Watch dan menjadikannya sebagai teknologi paling
sempurna dikelas smartwatch kala itu (Centipedia, 2019).

Pasar smartwatch sempat mengalami tekanan akibat pandemi pada
tahun 2020, namun akhirnya mencatat pertumbuhan yang sehat pada tahun

2021. Hal ini dapat dilihat dari hasil laporan yang dikeluarkan oleh



Counterpoint Research mengenai pasar smartwatch global pada kuartal
keempat 2021. Berdasarkan laporan tersebut, pasar smartwatch global

mengalami pertumbuhan sebesar 24% dari tahun sebelumnya.

O Counterpoint

Gambar 1.1
Merek Smartwatch Terlaris Tahun 2021
Sumber: https://www.counterpointresearch.com (2022)

Pada Gambar 1.1 diketahui bahwa Samsung masuk dalam daftar merek
smartwatch terlaris tahun 2021. Smartwatch Samsung berhasil menduduki
posisi kedua dengan memperoleh market share 10,2% meningkat dari tahun
sebelumnya yang hanya memperoleh market share 8,9%. Hal tersebut
menjadikan Samsung sebagai salah satu merek smartwatch paling diminati di
antara merek yang lain.

Smartwatch di Indonesia menurut Priceza Indonesia, mesin pencari

belanja dan platform pembanding harga di Indonesia, mengungkapkan temuan

menarik tentang pergeseran tren pengguna smartwatch. Temuan yang



didapatkan membandingkan tren di tahun 2017 dengan enam bulan pertama
tahun 2018. Di tahun 2017, belum ada merek tertentu yang menonjol, kategori
merek "Lain-lain" atau "Others” mendominasi pencarian dengan kontribusi
sebesar 78%. Sementara produk Apple berada pada angka 9,6%, lalu diikuti
Samsung di 4,2%, dan Sony di 1,8%. Konstelasi berubah drastis di tahun
berikutnya, dalam enam bulan pertama di tahun 2018, mulai terlihat beberapa
merek yang menunjukkan tajinya. Xiaomi menjadi yang terpopuler dengan
jumlah pencarian hingga 30,6%, disusul oleh Samsung 13,3% dan Apple
10,9%. Perubahan ini mengilustrasikan bahwa konsumen Indonesia mulai
memiliki ide tentang merek tertentu dalam pencarian jam tangan pintar
(Indotelko, 2018).

Jika dilihat dari perkembangannya teknologi smartwatch tiap tahunnya
terus mengalami kemajuan, keadaan seperti ini menyebabkan terjadinya
persaingan yang ketat antar kompetitor. Oleh karena itu perusahaan dituntut
untuk terus berinovasi agar produk mereka dapat bersaing dan bertahan di
pasaran.

Walaupun merek smartwatch di Indonesia mulai banyak bermunculan,
namun smartwatch buatan Samsung masih menjadi pilihan, hal tersebut terlihat
saat peluncuran Galaxy Watch 4 dan Galaxy Watch 4 Classic. Menurut Taufiq
Furgan selaku Product Marketing Manager Samsung Mobile di Indonesia,
antusiasme konsumen tanah air rupanya cukup besar terhadap kedua perangkat

ini (Kaonang, 2021).



Semakin banyaknya produk smartwatch yang beredar di pasaran
dengan berbagai macam merek, membuat calon konsumen harus berpikir ulang
untuk memutuskan pembelian. Salah satu hal yang sering dijadikan acuan oleh
calon konsumen dalam melakukan pembelian adalah dengan melihat citra
mereknya. Menurut Shimp dalam Lestiowati (2018) citra merek dapat
dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul di benak konsumen Kketika
mengingat sebuah merek tertentu. Dengan kata lain perusahaan dapat menarik
minat beli calon konsumen dengan membangun citra merek. Semakin baik citra
merek maka akan menimbulkan minat beli terhadap produk atau merek.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Setiawaty (2017) menyatakan
bahwa citra merek mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat beli.
Menurut Marpaung (2020) minat beli dapat dipengaruhi karena adanya sikap
konsumen terhadap suatu merek. Dengan adanya dorongan sikap konsumen
terhadap merek, maka membuat konsumen berkeinginan untuk membeli atau
mempertimbangkan kembali sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli Smartwatch
Samsung (Survei pada Masyarakat Jabodetabek)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

Apakah citra merek berpengaruh terhadap minat beli smartwatch Samsung?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap minat beli
smartwatch Samsung.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
1) Mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan dengan melakukan penelitian.
2) Sebagai media pembelajaran mengenai citra merek, minat beli,
dan hubungan antara citra merek terhadap minat beli.
b. Bagi Fakultas
Menambah arsip Karya Ilmiah tentang ilmu Manajemen
Pemasaran, serta menambah referensi di perpustakaan.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pembaca dan diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain

yang akan menyusun Karya limiah.



